Analisis DATA
KUANTITATIF

enelitian kuantitatif masih dianggap jalan cepat untuk

segera lulus bagi mahasiswa. Data primer seperti kuesioner

membutuhkan pengolahan lebih lanjut untuk dapat
diinterpretasikan dan dianalisis sehingga didapatkan hasil
penelitian. Metode yang masih sering digunakan oleh para peneliti
sampai saat ini salah satunya adalah metode regresi linier
berganda. Sebelum ke tahap pengolahan data menggunakan
metode tersebut terdapat beberapa pengujian yang harus
dinyatakan lolos uji, seperti uji instrumen dan uji asumsi klasik.
Pengolahan data tersebut membutuhkan alat analisis yang dapat
menjawab rumusan masalah penelitian. Salah satu alat analisis
tersebut adalah SPSS (Statistical Product and Service Solutions).
Alat analisis ini banyak digunakan oleh para peneliti dalam
penelitian kuantitatif. Bagi peneliti pemula seperti mahasiswa,
membutuhkan sebuah buku dalam memandu proses
pengolahan data kuantitatif tersebut.

Buku ini ditulis dan disusun dengan semudah mungkin agar
dapat lebih dipahami oleh para peneliti, khususnya pemula.
Contoh data disertakan dalam buku ini pada setiap bab untuk
dianalisis beserta langkah-langkah pengolahannya
menggunakan SPSS. Proses pengolahan data menggunakan SPSS
versi 25. Akan tetapi, buku ini dapat menjadi panduan dalam
pemrosesan data menggunakan SPSS versi berapapun.
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Pasal 1:

1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa
mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan.

Pasal 9:

2. Pencipta atau Pengarang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 memiliki
hak ekonomi untuk melakukan a. Penerbitan Ciptaan; b. Penggandaan Ciptaan
dalam  segala bentuknya; c. Penerjemahan Ciptaan; d. Pengadaptasian,
pengaransemen, atau pentransformasian Ciptaan; e. Pendistribusian Ciptaan atau
salinan; f. Pertunjukan Ciptaan; g. Pengumuman Ciptaan; h. Komunikasi Ciptaan;
dan i. Penyewaan Ciptaan.

Sank51 Pelanggaran Pasal 113
Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau Pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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& |KATA PENGANTAR

karunia-Nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga

terbitlah buku ini. Sholawat serta salam atas nabi akhiruz
zaman Muhammad SAW atas kasih sayangnya kepada seluruh
umatnya. Buku yang terinspirasi dari kebutuhan yang ada di
lingkungan sekitar penulis yaitu kebutuhan untuk dapat mengolah
data secara mandiri dan mudah, khususnya pemula, akhirnya dapat
terselesaikan dengan baik. Buku yang membahas tentang analisis
data kuantitatif ini mencoba untuk mempermudah para peneliti
untuk melakukan pengolahan dan analisis data terutama untuk
bidang ekonomi, bisnis, dan manajemen.

Penelitian kuantitatif masih dianggap jalan cepat untuk segera
lulus bagi mahasiswa. Data primer seperti kuesioner membutuhkan
pengolahan lebih lanjut untuk dapat diinterpretasikan dan dianalisis
sehingga didapatkan hasil penelitian. Metode yang masih sering
digunakan oleh para peneliti sampai saat ini salah satunya adalah
metode regresi linier berganda. Sebelum ke tahap pengolahan data
menggunakan metode tersebut terdapat beberapa pengujian yang
harus dinyatakan lolos uji, seperti uji instrumen dan uji asumsi
klasik. Pengolahan data tersebut membutuhkan alat analisis yang
dapat menjawab rumusan masalah penelitian. Salah satu alat
analisis tersebut adalah SPSS (Statistical Product and Service
Solutions). Alat analisis ini banyak digunakan oleh para peneliti
dalam penelitian kuantitatif. Bagi peneliti pemula seperti
mahasiswa, membutuhkan sebuah buku dalam memandu proses
pengolahan data kuantitatif tersebut.

Puji Syukur atas kehadirat Allah SWT atas segala nikmat dan



Buku ini ditulis dan disusun dengan semudah mungkin agar
dapat lebih dipahami oleh para peneliti, khususnya pemula. Contoh
data disertakan dalam buku ini pada setiap bab untuk dianalisis
beserta langkah-langkah pengolahannya menggunakan SPSS.
Proses pengolahan data menggunakan SPSS versi 25. Akan tetapi,
buku ini dapat menjadi panduan dalam pemrosesan data
menggunakan SPSS versi berapapun.

Hadirnya buku ini di kalangan akademisi terutama
mahasiswa, penulis harapkan dapat bermanfaat dan mempermudah
penelitian yang sedang dilakukan. Sehingga penulis dapat
menghadirkan buku-buku yang lain yang dapat menunjang dunia
pendidikan dan penelitian.

Hormat kami,

Penulis
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UJI INSTRUMEN

ilmiah adalah angket atau kuesioner, yang bertujuan untuk

mengetahui pendapat seseorang mengenai suatu hal, seperti
sikap konsumen terhadap sebuah toko, pelayanan sebuah bank,
kepuasan pegawai, dan sebagainya. Salah satu skala yang sering
dipakai dalam penyusunan angket/kuesioner adalah skala Likert,
yaitu skala yang berisi lima tingkat jawaban yang merupakan skala
jenis ordinal.

Salah satu instrumen yang sering digunakan dalam penelitian

Tabel 1.1 Gradasi Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Kadang-kadang 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Sumber: Sugiyono (2017)
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Ada dua syarat penting yang berlaku pada sebuah angket, yaitu
keharusan sebuah angket untuk Valid dan Reliabel.
Contoh kasus:

Kita ingin mengukur tingkat kepuasan karyawan di suatu
perusahaan dan karyawan tersebut berjumlah 10 (n = 10) dengan
item pertanyaan yaitu 5 (lima). Tabel datanya seperti di bawah ini:

Tabel 1.2 Hasil Kuesioner Tingkat Kepuasan

N Item Pertanyaan

i 1 2 3 4 5 Total
1 3 4 3 5 4 19
2 5 4 4 4 3 22
3 3 3 3 3 3 15
4 2 3 2 2 2 11
5 5 5 5 5 5 25
6 4 4 5 4 4 21
7 5 4 5 5 5 24
8 5 3 5 5 5 23
9 3 2 3 2 2 12
10 5 5 5 5 4 24

Data item-item tersebut harus diuji apakah data tersebut valid dan
reliabel.

A. Uji Validitas
Suatu angket atau kuesioner dikatakan valid (sah) apabila
pernyataan atau pertanyaan pada suatu angket/kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
angket/kuesioner tersebut. Misalkan akan diukur kepuasan
kerja karyawan, maka jika pada karyawan tersebut diberikan
serangkaian pertanyaan, maka pertanyaan tersebut harus bisa
secara tepat mengungkapkan tingkat kepuasan kerjanya.
Langkah-langkah pengujian data Tabel 1.2 sebagai berikut:
1. Buka Program SPSS
2. Persiapkan data kuesioner yang akan diuji dalam bentuk
excel (seperti Tabel 1.2)

(e Mintarti Indartini & Mutmainah



3. Kilik Variabel View di pojok kiri bawah, seperti di bawah
ini:
T3 Uiitied [Datatest] - A PS5 Stavirics Dats Editor

Bl E® Vew Dala  Tmneform  Ansies  Giaphs  UMiMies  Edensions  Window  Hilp
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4. Pada bagian Name tuliskan X1.1 untuk item/pertanyaan 1;
X1.2 untuk item/pertanyaan 2; X1.3 untuk item/pertanyaan
3; X1.4 untuk item/pertanyaan 4; dan X1.5 untuk
item/pertanyaan 5 (jumlah pertanyaan 1 sampai dengan
pertanyaan 5) terakhir ditulis skor total (X1) dan Decimals
diganti O (nol) semuanya, seperti dibawah ini:
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5. Klik Data View yang ada di bagian pojok kiri bawah.
Masukkan skor kuesioner yang ada di Tabel 1.2 tadi

dengan cara di copy dan di paste di Data View.
. TFwma | Pz | Fxas | Sxia | Lxis || Lx1 |

1 3 4 3 5 4 19
o 5 4 4 4 3 22
3 3 3 3 3 3 15
4 2 3 2 2 2 11
5 5 5 5 5 5 25
6 a 4 5 4 4 21
T 5 4 5 5 5 24
. 5 3 5 5 5 23
E] 3 2 3 F 2 12
10 5 5 5 5 4 24
11
12
13
14
15
16
=
18
18
20
21
22

6. Pilih Menu Analyze, kemudian sub menu Correlate, lalu
pilih Bivariate, maka akan muncul kotak baru seperti di
bawah ini.
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7. Masukkan semua iteml (X1.1) sampai dengan skor total
(X1) kedalam kolom Variables. Aktifkan Pearson, Two-
tailed, dan Flag Significant Correlations. kemudian klik
OK.

B “Uerlectl (lhatatiot?] - [BWYSVES Tphanhyes ks Eckize
Efe Eof  yaw [sm [ansioem  gnatee  Gmpna  Ubahes  Epenmens  fyindow  Help

FRE R = Bl N EE e

ol i SRR e PRt S
s s i i L e

=43
in

Cameation Copoienta

og ™ Hendairs tau-s ™ Eneamman

W Twotniied ) Ore-taged

[} flag signficam comelations:

8. Output yang dihasilkan seperti di bawah ini:

= Correlations

[Dataset0]

Correlations

X111 X1.2 X1.3 %14 X1.5 X1

x1.1 Pearson Corralation 1 609 97 772" 747 931 g
Sig. (2-tallad) 062 .000 009 013 000
™ 10 10 10 10 10 10

%12  Pearson Gorralation a0g 1 609 751 B16 700 —
Sig. (2-talled) 062 062 012 058 007
™ 10 10 10 10 10 10

1.3 Pearson Correlation 217 609 1 772 830" 912 d—
Sig. 1alled) .ooo 062 008 003 ooo
N 10 10 10 10 10 10

®1.4  Pearson Corelation Fr2" 751" 7737 1 9227 931 fp—
Sig (2-talled) 009 012 009 000 000
N 1 | 10 10 10 10 10

x1.5 Pearson Corralation Ervs B16 CEI 922" 1 886 afp—
Slg. (2-1alled) 013 058 003 000 001
N 10 10 10 10 10 10

x1 Pearson Gorrelation a3’ 788" g12” 931” 886" 1
Sig (2-talled) .00o oo7 ooo 000 001
N 10 10 10 10 10 10

** Correlation is significant at the 0.01 laval (2-tailed)
* Cormrelation Is significant atthe 0,05 level (2-tailed)
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9. Cara Membaca Output diatas:
Kita mencari besarnya nilai r i terlebih dahulu, dengan
signifikansi 5% dan 1%, sementara jumlah n (sampel)
adalah 10.
Tabel 1.3 Distribusi Nilai r
DISTRIBUSI NILAI I,y SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

| N The Level of Significance N The Level of Significance |
| 5% 1% 5% 1% |
= 0.997 0.999 38 0320 0413 |
[ 4 0.950 0.9%0 39 0316 0.408
| 5 0.878 0.939 40 0312 0.403
| 6 0.811 0817 41 0308 0.398
7 0.754 0.874 42 0304 0.393
[ 8 0.707 0834 43 0301 0.389
| g 0.600 0.798 - 0297 0.384
e Teem s ilTems T 0294 0.380
| 1 0.602 0.735 46 0291 0.376

dengan n=10 dan tingkat signifikansi 5% adalah 0,632.
Kemudian kita bandingkan antara nilai r taper dengan r hiwng,
bila nilai koefisien korelasi atau rhiwung > I able Maka valid.
Artinya pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Besarnya
koefisien korelasi atau r niwng lihat langkah 9 (hasil output)
pada kolom X1. Hasil uji validitas item-item pada tabel

berikut:
Tabel 1.4. Hasil Uji Validitas
Itern Pertanyaan Koefisien Korelasi Keterangan
X1 1,931 Valid
X1.2 0,789 Valid
X1.3 0,912 Valid
X4 0,931 Valid
X1.5 0,945 Valid

Berdasarkan Tabel 1.4, nilai koefisien korelasi (I nhiwng)
seluruh item pertanyaan lebih besar dari nilai r e (0,632)
sehingga seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid.

<° Mintarti Indartini & Mutmainah



B. Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel (andal) jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Jadi jika seseorang menjawab ‘tidak suka’
terhadap perilaku korupsi para pejabat, maka jika beberapa
waktu kemudian ia ditanya lagi untuk hal yang sama, maka
jawabannya sama seperti semula. Hal tersebut dikatakan
reliabel, dan jika tidak maka dikatakan tidak reliabel.
Untuk uji reliabilitas, tahap-tahapannya seperti di bawah ini:
1. Seperti Uji Validitas diatas, ulangi tahap 1-5.
2. Setelah itu dari menu SPSS kita pilih Analyze, lalu Kklik

Scale kemudian Reliability Analyze, seperti dibawah:

&3 Uity [ParaSeD] - B PSS ittt Dera Edece
Fe Eot Yew [sts [enstem  Analme Graohs  Ubiies  Egensins  Window  Helo
= i e R ]
aall o B E = = %éﬁ F N E ] 1id D | @]
| &1t | a2 | @&N3 | &Xd | BN &n
1 1 1 3 5 1 0
L] | i [l 3 n
;] 3 E 1 ] 15
d 3 z 2
5 5 1" 43 Rebaibny Anavus |
& 4 4 5 { :
) i 5 | — e Jams g rT—
= L
8 3 hxz
9 1 [dam3
1 5 5 5 { | x1s G
31 K13 i)
F il
Mot Mpha
Sciemtel |
) Beset | [Cancal _pan |

3. Setelah muncul kotak baru seperti diatas, masukkan semua
X1.1 sampai dengan X1 (kolom sebelah Kkiri) ke dalam
kolom Items (kolom sebelah kanan), untuk Model pilih
Alpha. Lalu Kklik Statistics.
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23 Reliability Analysis l -
ftems: .:
& x1.1 \Sietistics...

& X2
& x13

— | dhX14
| & x5

& x1

Model: ?nh_al |

Scale label: | |

mump OK || Paste | Reset | Cancel|| Help |

4. Setelah mengklik Statistics maka akan muncul
Deskriptives for kemudian pilih Scale If Item Deleted lalu
klik Continue, abaikan pilihan lainnya langsung klik OK.
Akan dihasilkan ouput seperti dibawah ini:

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M af ltems

q 821 &

Berdasarkan ouput Reliability Statistics diatas terlihat
bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,821 > 0,5 maka
instrument tersebut reliable (handal).

(e Mintarti Indartini & Mutmainah
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UJI ASUMSI KLASIK

linier berganda adalah terpenuhinya asumsi Klasik. Untuk

mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dan efisien yang
disebut BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dari suatu
persamaan regresi berganda dengan metode kuadrat terkecil (least
squares) perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui model regresi
yang dihasilkan memenuhi persyaratan asumsi klasik. Uji asumsi
klasik terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan
heterokedastisi-tas.

Salah satu syarat untuk bisa menggunakan persamaan regresi

A. Uji Normalitas
Sebagai salah satu alat uji statistik parametrik, maka
analisis regresi berganda dapat dilakukan jika sampel yang
dipakai untuk analisis berdistribusi normal. Penggunaan statistik
parametrik dihindari jika data yang diteliti dinyatakan tidak
terdistribusi normal. Normalitas data dapat diukur dengan Test

ANALISIS DATA KUANTITATIF
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Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit dengan kaidah keputusan
jika signifikansi lebih besar dari a = 0,05 (taraf kesalahan 5%)
maka dapat dikatakan data tersebut normal.

Contoh:

Kita ingin mengukur pengaruh promosi (X1), kecerdasan (X2)
pada volume penjualan (Y) yang dicapai. Datanya sebagai
berikut:

Tabel 2.1 Data Promosi dan VVolume Penjualan

Nomor Promosi (X;) Kecerdasan (X;) Volume Penjualan (Y)
1 65 75 75
2 75 80 80
3 80 75 85
4 65 75 75
5 60 75 70
6 75 80 85
7 70 75 80
8 60 70 75
9 55 65 70
10 80 80 90

Langkah-langkah Uji Normalitas sebagai berikut:

1. Buka program SPSS

2. Persiapkan data kuesioner yang akan diuji dalam bentuk
excel (Tabel 2.1)

3. Kilik Variabel View di pojok kiri bawah, seperti di bawah
ini:
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Pada bagian Name tuliskan promosi dan volume penjualan
kolom Decimals diganti 0 (nol) semuanya, seperti dibawah

Ini:
o S = =T
B
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Klik Data View yang ada di bagian pojok Kiri bawah.
Masukan data promosi dan volume penjualan yang ada di
data Tabel 2.1 tadi dengan cara di copy paste.

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda



Data | Abes Deact Utias & Window Help

Miaw
FHe @ e - E%ﬂ%_@' B BEE . els
l1o-v [
e [ e [ Ay [ e [ v v v [ e
1 65 75 75
2 7= 80 a0
3 80 75 85
4 65| 75 75
5 50| 75 70
6 75 80 85
7 70 75 80
8 60/ 70 75
9 =3 [ 0
10 80 80 90
11 |
12
13
—
15
16
7
18
19 [E—
20
21
22

I

Tampilan yang ada di Langkah ke-5 akan kita rubah dalam
bentuk Unstandardized Residual, caranya pilih menu
Analyze klik Regression dan pilih Linier

m. Eﬂ ) 7”“. » m ) D .ml "'lr; 3 ‘ﬂ'm-. ze Graphs  Utiiles Extensions  Window  Help

Regons » &
'EH%WR“"S Statistics >§7% Eﬁ%@,
IR ! Bayesian Statistics »
Ex1 | #x2 || Tapes v odar [ v | var | var
85 75 Compare Means »
76 _ Genaral Linear Model »
80 75 Generalized Linear Models »
€5 75 Miged Models >
60 75 i f
;z :: Regression i Automatic Linear Modeling..
50 70 OO R " |l Linear.
3 65 ::'::m“ : [ Curve Estimation,
80 80 i o i Partial Leagt Squares...
Scale & [EH sinary Logistic.
HNonparametric Tests » | Bl Mumnomial Logistic..
Forecasging » | Ed Orginar.
Surval » | 59 provit..
Myttiple Response » | G4 Nentinear...
B missing Value Anaiysis. [l weight Estmation..
Muitiple imputation » 2-Stage Least Squares..
S > Optimal Scaling (CATREG).
4 simutation...
Quality Controt »
Spatial and Temporal Modeling...
Direct Marketing »
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7. Setelah langkah diatas dilakukan maka akan muncul kotak
dialog dengan nama Linear Regression, masukkan variabel
volume penjualan (Y) dalam kotak Dependent, Variabel
promosi (X1) dan kecerdasan (X2) ke Independent lalu klik
Save dan OK

Dependent — :
[ statistics... |
& Promosi [X1] _E] | & vol Penjualan [v] |

& Kecerdasan [X2] Block 1 of 1

Independentis):
J Promosi [X1]
m=) » | Kecerdasan X2

|
N
Method:  Enter =

Selection Variable:
| |

Case Labels:

[ |
WLS Weight

| |
(_ox ][ aste | [ Reset | [cancal] [ Heip |

8. Akan muncul lagi kotak dengan nama Linier Regression:
Save, bagian Residuals centang (V) Unstandardized
(abaikan kolom lainnya), klik Continue (kiri bawah kotak
Linier Regression: Save) klik OK maka akan muncul output
RES_1 pada program SPSS seperti gambar berikut:

2 *Untitled] [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File  Edit View Data Transform  Analyze  Graphs  Utilities  Extensions

BHE - = B A =HEE M @Z

|13 RES_1
| &x1 | L% | &Ly | LrEsS1 | v |

1 65 75 75 -.69307

2 75 80 80 -2.69802 ‘
3 80 75 85 272277

4 65 75 75 -.69307

5 50 75 70 168317

6 75 80 85 230198

7 70 75 80 29703

8 60 70 75 2.30198

9 55 65 70 29703

10 80 80 90 3.29208

=

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda



10.

©

Selanjutnya, pilih menu Analyze, klik Non-Parametric
Test, klik Legaci Dialog, pilih submenu 1-sample K-S

seperti berikut:
Fle Edl View Dola  Tareform  Analce  Graphs  Lhiles  Edensiors: Window  Hal

2H@ N e o7 B ot olel]

Deeonphve Salishcs
EBayusian Safictca
[ fa [ &m ]| s
| 65 s Compare Means

0w e

L3

.

»

v

3 *

2 75 ] Gemaral Linsar Nodel &

F) Bl T8 GEnRrAize Linear ooy L

a’ | 5 'S | pedMadels !

5 ] 75 Comgain b
[ 5 L] Bepression B

v

v

L

»

v

¥

G

v

¥

I 10 :5 Logiinear
3 Ll L Meural Netmors
8 | 55 S ity
n B Bl
it Cimansion Ao ductan
= See
e | bonparametnicTeats

! A Dna Bampls. |

| i\ pd=pendent Samples. |

| & Batategsamples |

| bomaoses  F [ e
| | [0 Bremial

" Foracasing

1% Suraval

| Muliple Resporss S — —

BT mssing valua snabsis.

16 Muipie Imputation L

4 Caimplax Ssnglss v | i Burs...

= i Brmulsten | CEE

2 Quatly Contral b | 2 indepen der Sameles...

2 [ roc cuns. | | Il K Indegendant Samplas
Spatial and Temporal Modeing..  * | | [ 2 Rejated Samples:
Ciredt Hanetng L | B ¥ Ratated Gamples

Muncul kotak lagi dengan nama One-Sample Kolmogorov-
Smirnov  Test, masukkan variabel Unstandardized
Residuals ke kotak Test Variable List, pada kolom Test
Distribution centang (\) Normal.

TE “Uniitied] [Drtatetd] - 1BM 5PSS Skatistics Data Editor
e Eat Mew Data Transform Analze  Graphs  Ubises  Egensions  Window  Help

FHE EH e BB 4 Wl e

18- RES_1

| #x ] £y & RES 1 > ar var
| [ 75 75 -69307
2 7 80 8 269802
3 50 e B 272217
4 & % 7 69307
5 0 ™ 0 1 65317| 1k Oine-Sample Kolmagesav-Smimay Test (===
8 ¥e 80 8 230193 Tost variable List =rm
7 0 7% 80 25703) [ #* Prormosi iy & UnstangargzeaRe | —
] &0 0 75 230198] [ Kecercasan b1 (ions.. |
] 5 & ] aa7ga) | # VolPenualantt]
10 8 80 E 329208 ™
. e
1z
13
| :
= 3l ‘est Distnoution
15
T w T ‘1’- Normal 7] Uniform
7 1 7] Pajsson [ Exponential
- < =
u @ [Easte | (Bose) [ Soncet _ree |
1
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Kemudian klik OK maka akan muncul outputnya seperti di
bawah ini:

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 10
0000000
211079263

Normal Parameters™

162
144
-162

Most Extreme Differance

-

Test Statistic 162

Asymp. Sig, (2-tailed) - 200°°

a, Test distribution is Normal

b. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction,

Berdasarkan output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
tersebut terlihat bahwa hasil uji Kolmogorov-Smirnov Test
adalah 0,200. Hasil tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga
data yang diujikan berdistribusi normal.

B. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah
terdapat hubungan linier yang sempurna atau pasti diantara
beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dalam model-
model regresi. Jika variabel-variabel yang menjelaskan
berkorelasi satu sama lain, maka akan sangat sulit untuk
memisahkan pengaruhnya masing-masing dan  untuk
mendapatkan penaksir yang baik bagi koefisien-koefisien
regresi. Ada tidaknya gejala multikolinearitas pada model
regresi linier berganda yang diajukan, dapat dideteksi dengan
melihat VIF (Variance Inflation Factor). Pada umumnya, jika
VIF > 10 atau toleransi (Tolerance) < 0,10 maka variabel
tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas (Ghozali,
2013). Jika dalam suatu model terdapat multikolinearitas maka
akan menimbulkan:

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda



1. Kesalahan standar yang cenderung semakin besar dengan
meningkatnya tingkat korelasi antar variabel.

2. Rentang keyakinan menjadi melebar, akibatnya
probabilitas untuk menerima hipotesa yang salah
meningkat.

3. Karena data penelitian bersifat cross-section maka cara
yang dapat digunakan dalam menanggulangi gejala ini
adalah dengan mengeluarkan salah satu atau lebih variabel
yang diduga menunjukkan gejala multikolinearitas

tersebut.
Contoh:
Tabel 2.2 Data Promosi, Kecerdasan dan VVolume
Penjualan
Nomor Promosi (X;) Kecerdasan (X2) Volume Penjualan (Y)
1 65 75 75
2 75 80 80
3 80 75 85
4 65 75 75
5 60 75 70
6 75 80 85
7 70 7int 80
8 60 70 75
9 59 65 70
10 80 80 90

Langkah Analisis:

1. Tahap awal pengerjaan hampir seperti uji normalitas.

2. Buka Program SPSS

3. Persiapkan data kuesioner yang akan diuji dalam
bentuk excel (Tabel 2.1)

4. Klik Variabel View di pojok kiri bawah. Ketikkan X1,
X2, dan Y serta beri nama pada kolom Label sesuai
gambar di bawah ini:

@ Mintarti Indartini & Mutmainah



Du E% Ve Do Jranshim e Grame Ut Edwmionn o ek

”WH:LQWP’H El AR B B W19

Witk D!l:null Lt [ Frsnrg Clwmu A Mamsirs Faig
[ Nw-lL 1 Prissrai = Hine ;R # Sual . ingut
£+ Mussric: a u W et Meaw M a W Aght & Sk It
¥ Mumeie @ ] Vo Parjualan  Mens Hune ] W Right Unitsmawn ~ ingut

LI = =

1 3PEE St |

5. Klik Data View yang ada di bagian pojok Kiri bawah.
Masukan data promosi, kecerdasan dan volume
penjualan yang ada di Tabel 2.2 tadi dengan cara di
copy paste.

ECI Eot Miew n# m m Craphs  Llibes Exensions  Window H!In

HhRE e E&ﬂ@ﬂﬁﬁ @ (e

[1a.v
| £ | Fx2 | Fv | war | v || ovar | e
__ %] 85 s 75
2 75 a0 80
| a0 75 85
= [ 75 75
s &0 75 70
B 75 a0 B5
L 70 75 &0
8 60 70 75
) 55 &5 7a
10 a0 a0 50
il

ANALISIS DATA KUANTITATIF
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6. Dari menu SPSS, pilih menu Analyze, submenu
Regressmn Ialu p|||h Linear

Transtam  piahze. GEphs  AWkes  Egencions  Wndow  Halp

Wew  Data
E o AR
L8 o | @ _m BT cucimnmanic E ﬂ ‘a |
| Baresian Sissice ¥
#w | Fm | T » r |
] 65 | CompsesMeans |
2 L L General Linear Wodel
: ! L Genersipsd Lnear Undsls L
i o (£ Migac Mossls »
_‘ sl i Comalate L |
_.:__ :: ﬁ Beession U [|§ Jutomanc Linear osaleg.
== 5 = Lpghiness Y B Lines
= Newras Netgorss: »
§ 85 Bl o | I e Eshatin
1 ) a0 o B Patal Lasg! Squaras.
T Diminion Reduckan »
| e o | B Legsie
_a | EH pmitsnomial Legiztc
_“_! Honparameinc Tests . i .
u — Forecasing L T
i gk v | enn
T3 Mytipie Fespanse v |l isninaar,
o | R Missing Valos Analysss [ isight Estimation.
| D A ¥ | il 2-Staps Lasst Squares
.+ S Compier Sampias L Dptimal w‘ulng |crnieca
20 B Simuiztion I ; s T
L Qusily Conrel v
2 8 roc cune |
2} Epatal andg Temgaral ooeing. LA !
:: Desctiargeting v |

1. Tampak di layar windows Linear Regression

Lh\ur Regression

f Promosi [X1]
f Kecardasan [X2]

[ Block 10f1

Independent(s):

mensi [X1i : ! m
oo EE V]

Selection Variable:

=)

Case Labels:
I |

WLS Weight
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Pada kotak Independent isikan variabel promosi dan
kecerdasan.

Pada kotak Method pilih Enter.

Pilih Statistics di layar sehingga akan muncul tampilan
Windows Linier Regression Statistics.

Aktifkan pilihan Covariance Matrix dan Collinierity
Diagnostics.

a e —
@ Linear Regression (=
- Nenendent
& Linear Regression: Statistic [
& Kecerd

Regression Coeficen ¥ Model fit
. R squared change
Descriptives

[T] Part and partial comelations s
m & Cowariance matrix & Collinearity diagnosﬁcsh jagssisg

Residuais

| Durbin-Watson
| Casewise diagnostics

@

[
_ |-@Hﬂu8| Cancel m

Tekan Continue, abaikan yang lain dan tekan OK
maka akan muncul tampilan output Coefficients seperti
dibawah ini:

o |
Coefficients’
Standardized
Unstandardized Cosfficients Coefficients yearity Stal
Maodeal B Std. Error Beta t 5 Tolerance v

1 (Constant) 38.767 14339 2705
Fromaosi 02 151 1.060 5324 2782
Kecerdasan -.203 282 -143 =714 2.782

a. Dependent Variable, Vol Penjualan

Berdasarkan output Coefficients tersebut terlihat nilai
Tolerance > 0,10 sedangkan VIF < 10, sehingga tidak
terjadi multikolinearitas.

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda



C. Uji Autokorelasi

Gejala autokorelasi timbul sebagai akibat adanya korelasi
antara anggota dari serangkaian observasi yang diurutkan
menurut waktu (seperti dalam data time series) atau menurut
ruang (seperti dalam data cross-sectional), dan juga diantara
variabel bebas yang digunakan merupakan variabel lagged dari
variabel terikat. Jika ada autokorelasi maka dapat dikatakan
bahwa koefisien korelasinya kurang akurat. Untuk Mengetahui
adanya autokorelasi tersebut digunakan uji Durbin-Watson yang
bisa dilihat dari hasil uji regresi linier berganda.

Contoh:
Tabel 2.1 Data Promosi, Kecerdasan dan VVolume Penjualan
Nomor Promosi (X,) Kecerdasan (X2) Volume Penjualan (Y)
1 65 75 75
2 75 80 80
3 80 75 85
4 63 75 75
5 60 75 70
6 75 80 83
7 70 75 80
8 60 70 75
9 55 65 70
10 80 80 90

Langkah-langkah yang dilakukan:

1. Untuk contoh datanya kita menggunakan data yang sama
seperti yang diatas (Tabel 2.1). Langkah 1-5 sama dengan
langkah pengujian sebelumnya.
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W = Eg_% H_@ﬁ mﬁ%@

| #xv | L |
65 75!
75 80
80 785!
65 75
60 75
75 80
70 75
B0 70
55 65

BO B0

_ Y | var var

2. Dari Menu SPSS, pilih Analyze, klik Regression kemudian

klik Linear

£mmgaa

Analyze Graphs  Ullliles

@H%EP’E

Regorts
=

& x1 [ x|
65 75
75 80
80 75
65, 75
50 5
75 80
70 75
50 0
55 (5
80 80

Bayesian Statistics
Taples
Compare Means
General Linear Moael
Generalized Linear Models
Miged Models
Correlate
Regression
Loglinear
Meural Networks
Classify
Dimension Reduction
Scale
Monparametric Tests
Forecasting
Survval
Muliiple Response
EZ missing valus Anatysis.
Multiple Imputation
Complex Samples
B simulation .
CQuality Control
B rOC Curve.

Spatial and Temporal Modeling..

Diredt Marketing

¥y T ¥FTTTrTr Ty yrvyyrrrrYyYToY

-

Automatic Linear Modeling...

el Linear...

[ curve Estimation__.

[ Partial Leagt Squares.
[ Binary Logistic.

8 Muttinomial Logistic..
A orginat,..

Erobit,

[ Monlinear..

[ weignt Estimation. .

[} 2-Stage Least Squares..

Optimal Scaling (CATREG).

ANALISIS DATA KUANTITATIF
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3. Muncul kotak dialog Linier Regression, volume penjualan

masukkan ke

Dependent,

promosi dan kecerdasan

masukkan ke Independent, klik Statistics.

"
@ Linear Regression

-

& Promosi [X1] ﬂ [ & vol.Penjualan 1]
& Kecerdasan [X2] e i

(=]

Dependent

(Ltvee J

Independent(s):
& Promosi[X1]

Method: |Enter -

Selection Vanable:

Case Labels:

WLS Weight:

| |

- L ]

4. Muncul kotak Linier Regression: Statistics, Centang (\)
Durbin-Watson, klik Continue lalu OK.

e
ta Linear Regression

Denendent:

& Kecerd

& Estimates

+ ‘r Lor Regression: Stafistics

- Regression Coefficien...
[T] Copnfidence intervals

[ Covariance matrix

[ Model fit

'] R gquared change
[7] Descriptives

|”"| Part and partial correlations
¥ Collinearity diagnostics

- Residuais

=l

& Durbin-Wats ore
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Maka akan muncul hasilnya sebagai berikut:

Model Summnryp —

Adjustad R Sta. Errar of Dwurkin-

Modal R R Square Square the Estimate Walson
1 9497 .800 872 2302 \ 1.148

a. Pradictors: (Constant), Kecerdasan, Promosi

b. Dependent Varable: Vol Penjualan

Berdasarkan output Model Summary diatas, nilai Durbin
Watson hitung sebesar 1,148. Untuk dapat diinterpretasikan,
perlu dicari terlebih dahulu nilai autokorelasi positif dan
negatif dengan melihat nilai Batas Bawah Durbin Watson
(dL), Batas Atas Durbin Watson (dU), dan 4-d.

Tabel 2.3 Tabel Durbin Watson (DW) dengan a = 5%

Tabel Durbin-Watson (DW), @ = 5% M

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5

|_n dt | du dL_ au daL_ du dL du dL_ du
] Lelo2 14002
7 0A9%G 1.3564 0.4672 18944
] 0.7629 1.3324 0.5591 L7771 0.3674 2.2866

| @ 0.8243 13199 0.6291 1 3 0.4548 2.1282 02957 2.58El

10 08791 1.3197 Gf:f) 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 28217
I 09273 1.3241 0.7T5R0 L6044 0.5948 1.9280 0.444] 22833 03155 26446
12 09708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 18640 05120 21766 0.3796 2.5061
13 10097 1.3404 08612 1.5621 0.7147 |.8159 0.5748 2.0943 0.4445 2.3897
14 L0450 1.3503 0.9054 L.5507 0.7667 L.TTRR 0.6321 2.0296 0.5052 22959
I5 1.O770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198

Dasar Analisis:

Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin

Watson. Kriteria dalam pengujian Durbin Watson yaitu

1. Jika 0 < dw < dL, berarti ada autokorelasi positif

2. Jika 4 —dL < dw < 4, berarti ada auto korelasi negative

3. Jika2 <dw <4 —dU atau dU < dw < 2, berarti tidak ada
autokorelasi positif atau negatif

4. Jika dL < dw < dU atau 4 — dU < dw < 4 — dL,
pengujian tidak meyakinkan. Untuk itu dapat digunakan
uji lain atau menambah data.

5. Jika nilai du < dw < 4-du maka tidak terjadi
autokorelasi

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda



Hasil analisis sebagai berikut:

Terlebih dahulu mencari dwipe, diketahui bahwa jumlah
variabel bebas (k) = 2 dengan n = 10, maka terletak pada
kolom k — 2 dengan n = 10 dimana dL = 0,6972 dan dU =
1,6413 sedangkan besarnya nilai dwhiyng adalah 1,148 maka

[ af [ aU | 4-dU | d-dL | dw hiceng | Kesimpulan |
06972 | 16813 [ 23587 | 33028 [ 1,048 | Terjadi autokorelasi |

l.‘l|48

Karena dwiiwng terletak pada kriteria dL < dw hitung <
dU maka pengujian tidak meyakinkan. Untuk itu dapat
digunakan uji lain atau menambah data.

D. Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas artinya tidak boleh terjadi korelasi
antara variabel pengganggu atau variabel sisa dengan masing-
masing variabel-variabel independen. Untuk menentukan
apakah pada suatu model penelitian terjadi Heteroskedastisitas
dapat dilakukan uji dengan melihat grafik scatterplot antara
nilai prediksi variabel terikat dengan variabel bebas.

Dasar analisis (Ghozali, 2013):

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, dan serta titik-titik menyebar
di atas dan bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Contoh:

Menggunakan data yang sama seperti diatas (Tabel 2.1).

Langkah-Langkah:
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1. Data yang kita gunakan sama seperti uji asumsi Klasik
lainnya (Tabel 2.1). Langkah 1-5 sama dengan langkah
pengUJlan sebelumnya

y2e  Graphs  Utiiities  Extensions  @#indow  Help

IEID e E&a%% o Jﬁ‘@-l

| 2 | Fy var Il var ar I ar | var |
1 5 75 75
= 75 80 80
3 80 75 a5
4 65 75 75
5 60 75 70
& 75 80 a5
T 70 75 80
8 &0 70 75
3 55 65 70
0 80 80 50
1
12
Al
14
15
16
—E—
18
0 |
20
-
22
23
24
=

2. Langkah selanjutnya dari menu SPSS, pilih Analyze, klik
Regression kemudian klik Linear.

Eile  Earn  yiew  Data analyze  Graphs  Uliites Window  Help

ECTN A L A
o= H B ey i Dgscriptive Statiztics v R l i< kT | *9_ -
Stalistics. L4
| #x | Fxo || Tames vodmr | v | war
A 85 75 | cCompars Means E
2 i 80 | genaral Lingar Modsl L2
3 80 75 Generaliged Lingar Models 3
4 €5 75 Miged Models >
8 o8 1 Codrelate »
& 75 80 T
- = 5 Hegression Automatic Linsar Modeling...
»
B &0 70 A, z kinear..
9 55 &5 i mtin [ Curve Estimation..
fc:h ! -~
10 80 ag | Se=w [ Partia Leazt Squares_
Dimeansion Reduction »
hE] e , | Binary Logisic.
12
3 Nonparamatric Tasts » H Multinomial Logistic..
e Farecasping » | Ed orginal.
fee Sunival » | B8 Prooi
16 Muflipie Responss L3 tlontinear...
17 B2l Miz=ing Value Analysis. [ Wesght Extimation.
18 Muttiple fmputation * | [ z-5tage Least Squares
== Complax Samples ¥ Optimal Scaling (CATREG)...
20 B simulation... T T 52
21 Quality Control »
22 I Roc cune
L = Hoatial and Temporal Modeling.. r
_i_“ | Direct Marketing .

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda



3. Muncul
penjualan masukkan ke

kotak dialog Linier

volume
dan

Regression,
Dependent, promosi

kecerdasan masukkan ke Independent, klik Plots.

Eﬂ Linear Regression

Dependent:

& Promosi [X1]

@ [ vorPenjualan

& Kecerdasan [X2) Block 10f1

Independentis);

& Promasi [X1]
& | | & Kecerdasan (2}

Methoo: [Enter |

Selection Variable:

Case Labels:

WLS Weight:

4. Seteleh memilih Plot, muncul kotak dialog dengan nama
Linear Regression: Plots, masukan *SRESID ke kotak Y
dan *ZPRED ke kotak X, klik Continue dan klik OK
akan muncul output SPSS seperti di bawabh ini:

) Dependent

DEPENDNT
*ZPRE
*ZRESID
*DRESID
*ADJPRED
*SRESID
*SDRESID

o

| Histogram
[] Normal probability plot

Scatter 1 of 1
Ly L
[*sresiD

- Standardized Residual Plots ———

X
|*zPrRED |

[ Produce all partial plots

o= (Garue) [ cone ) i
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Scatterplot

Dependent Variable: Vol.Penjualan

Regression
Studentized
Residual

-15 -10 -05 oo 05 10 15

Regression Standardized Predicted Value

Hasilnya menunjukan tidak ada pola yang jelas,
dan serta titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda



UJI KORELASI

A. Koefisien Korelasi
oefisien korelasi merupakan angka yang menunjukkan
Ktinggi rendahnya atau kuat lemahnya hubungan antara
dua variabel atau lebih. Atau untuk mengukur sejauh
mana hubungan antara dua variabel atau lebih. Besarnya
koefisien korelasi berkisar - 1 <r <+ 1.
Di mana:
Tanda (+) dan (-) yang terdapat dalam koefisien korelasi
menunjukkan adanya arah hubungan antara variabel
tersebut.
Tanda (-) menunjukkan hubungan yang berlawanan arah,
yang artinya jika satu variabel naik, maka yang lainnya
turun.
Sedangkan tanda (+) menunjukkan hubungan yang searah,
yang artinya jika suatu variabel naik, maka yang lainnya
naik.
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B. Korelasi Linier Sederhana
Korelasi linier sederhana merupakan angka yang
menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel
yaitu satu buah variabel independen terhadap satu variabel
dependen.

C. Jenis Uji Korelasi
1. Korelasi Spearman

Digunakan ketika salah satu atau kedua variabel bersifat
ordinal atau tidak memiliki distribusi normal.
Contoh:
ketika ingin mengetahui hubungan antara dua variabel yang
salah satu atau kedua variabel bersifat ordinal atau tidak
memiliki distribusi normal. Misalnya, pada studi mengenai
korelasi antara tingkat kepuasan pelanggan terhadap suatu
produk dengan umur pelanggan. Karena tingkat kepuasan
pelanggan bersifat ordinal dan umur pelanggan bersifat
interval, maka korelasi Spearman cocok digunakan.

2. Korelasi Kendall
Sama seperti Spearman, tetapi lebih cocok untuk data yang
memiliki banyak nilai yang sama.
Contoh:
Ketika ingin mengetahui hubungan antara dua variabel yang
sama seperti Spearman, tetapi data memiliki banyak nilai
yang sama. Misalnya, pada studi mengenai korelasi antara
urutan finish pada sebuah perlombaan lari dengan jumlah
poin yang diperoleh oleh masing-masing peserta. Karena
terdapat banyak peserta yang mendapatkan nilai poin yang
sama, maka korelasi Kendall cocok digunakan.

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda



3. Korelasi Pearson.
Korelasi pearson atau biasa dikenal dengan korelasi
pearson product moment biasa disimbolkan dengan r.
Korelasi ini digunakan dalam statistik parametrik dan ketika
kedua variabel memiliki distribusi normal dan bersifat
interval atau rasio.

Contoh:

Ketika ingin mengetahui hubungan antara dua variabel yang
memiliki distribusi normal dan bersifat interval atau rasio.
Misalnya, pada studi mengenai korelasi antara tinggi badan
dan berat badan pada sekelompok orang dewasa. Karena
tinggi badan dan berat badan memiliki distribusi normal dan
bersifat interval atau rasio, maka korelasi Pearson cocok
digunakan.

Buku ini hanya akan membahas jenis korelasi pearson product
moment yang paling sering digunakan oleh para peneliti.
Korelasi Pearson Product Moment

Korelasi pearson product moment dirumuskan dengan:

¢eBoOw Bw Bw

EB® B €¢Bw B
Keterangan:
n = Banyaknya pasangan data
X = Variabel pertama
Y = Variabel kedua
> = Jumlah
Untuk menguji penerimaan atau penolakan Ho telah ditentukan
untuk menggunakan uji 2 arah (Two Tailed Test). Tahap dari
penggunaan rumus korelasi diatas adalah:

@ Mintarti Indartini & Mutmainah



1. Menggunakan rumus korelasi diatas untuk mendapatkan r
hitung-

2. Menentukan tingkat signifikansi (level of significance) yaitu
sebesar 5%.

3. Melihat nilai kritis menurut tabel t dengan tingkat
signifikansi sebesar 5%.

4. Mengambil kesimpulan apakah menerima atau menolak
Ho dengan membandingkan antara nilai ryjwng dan reaper.

Pengambilan keputusan:

1 Jika signifikansi (sig.) > 0,05, atau nilai r hiwng < I' taper Maka
Ho diterima, Ha ditolak.

1 Jika signifikansi (sig.) < 0,05, atau nilai r hiwng > I taper Maka
Ho ditolak, Ha diterima.

Ho = Tidak ada hubungan antara X dengan Y.

Ha = Ada hubungan antara X dengan Y.

Koefisien korelasi merupakan indeks atau bilangan yang

digunakan untuk mengukur keeratan antar variabel.

D. Interpretasi Koefisien Korelasi
Berikut pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien

koefisien korelasi:

Tabel 3.1 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien

Korelasi
Interval Koefisien Koefisien Korelasi
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 -0.399 Rendah
0.40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 - 1,000 Sangat Tinggl

Sumber: Sugivono, 2017

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda



Contoh:

Menghitung korelasi antara kecerdasan dan volume penjualan.

Tabel 3.2 Data Kecerdasan (X) dan Volume Penjualan ()

Nomor | Kecerdasan (X) Volume Penjualan (Y)
l 75 75
2 80 80
3 75 85
4 75 75
5 75 70
6 80 85
7 75 80
8 70 75
9 65 70
10 80 920

Langkah-langkah:
1. Buka program SPSS 25.

2. Masukkan data-data diatas dalam SPSS pada Data View setelah
pemberian simbol dan label pada Variabel View (lihat langkah

1-5 pada pengujian sebelumnya).

3. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, Correlate, pilih

sub menu Bivariate.

= “Urndithed] [DataSerD] - IBM SF55 Statistics Data Edito)
Wa  Edt Wiew Data  Transtorm Analyzo Graphs Lites Extoncions Window  Halp
.

T A =T

= @@ = | % H -
| «#x & 2 |

4 B &

5 &0 (]

5 76 B0

T 70 .

B Ly o Caveats v Tom

) =5 65 = " B Bivariate-..

1o a0 ] HH Paiial

L I3 Ristances .,
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4. Masukkan semua variabel tersebut ke kotak dialog Variables.
Correlation Coeficients atau alat hitung koefisien korelasi,
pilih Pearson.

Test of Significance, pilih Two-tailed, untuk uji dua sisi.
Flag significant correlations, aktifkan dengan memberi

centang (V)
Klik tombol Options.
o : :
"fo;:fﬁ%zr.usan [ \_Qptons.. J
Vol Penjualan [¥] L Ste. J
) | Bootstrap... |
e ]
Chirelation CoemcleniE>
" F‘earsorj__' Eendall's tau-b | Spearman
T Test of SignificanceE>

@ Two-talled C3 One-talled

(_‘f D‘“q =ignficant correlations
|_ox Jipaste |[ Beset || cancel|| Hew |

5. Pengisian tombol Options
Pada pilihan Statistics, abaikan.
Aktifkan pilihan Exclude Cases Pairwise.
Klik Continue.

E. Analisis Koefisien Korelasi Linier Sederhana
Item ini merupakan indikator seberapa besar variabel-

variabel independent (bebas) mampu menjelaskan perubahan
yang terjadi pada variabel dependen (tak bebas). Jika
menggunakan Regresi Linear Sederhana, maka yang dibaca
adalah R. Nilai R (korelasi) adalah nilai yang menunjukkan kuat
atau tidaknya hubungan linier antar dua variabel.
Contoh:
Data di bawah menunjukkan hubungan satu variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat ().

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda



Tabel 3.3 Data Kecerdasan (X) dan Volume Penjualan (Y)

Nomor Kecerdasan (X) Volume Penjualan (Y)
1 75 75
2 80 80
3 75 85
4 75 75
= 75 70
6 80 85
7 75 80
8 70 73
9 63 70
10 80 90

Dari data diatas menghasilkan output sebagai berikut:

Model Summary

Model m Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate

1 \ .?DSJ 497 434 5.031

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan

Intrepretasi:

Besarnya koefisien korelasi linier sederhana yaitu sebesar
0,705 artinya bahwa hubungan variabel kecerdasan terhadap
volume penjualan sebesar 70,5% menunjukkan hubungan yang
kuat/tinggi.

F. Korelasi Linier Berganda
Korelasi berganda (multiple correlation) merupakan
korelasi yang terdiri dari dua variabel bebas (X1, X2) atau
lebih, serta satu variabel terikat (Y). Item ini merupakan
indikator seberapa besar variabel-variabel independen (bebas)
mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel
dependen (tak bebas).
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Model S‘»ummaryD

Adjusted R Std. Error of
Mode| R R Square Square the Estimate
1 949° 900 872 2,393

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan, Promosi
b. Dependent Variable: Vol. Penjualan

Besarnya koefisien korelasi linier berganda yaitu sebesar
0,949 artinya bahwa hubungan variabel promosi dan
kecerdasan terhadap volume penjualan sebesar 94,9%
menunjukkan hubungan yang sangat kuat.

Contoh:
Tabel 3.4 Data Promosi (X1), Kecerdasan (X2) dan Volume
Penjualan (Y)

Nomor Promosi (X1) Kecerdasan (Xz2) | Volume Penjualan (Y)
| 65 75 75
2 75 80 80
3 80 75 85
4 65 75 75
5 60 75 70
6 75 80 85
7 70 75 80
8 60 70 75
9 55 65 70
10 80 80 90

Langkah-langkah:

1. Buka program SPSS.

2. Masukkan data-data diatas dalam SPSS pada Data View
setelah pemberian simbol dan label pada Variabel View
(lihat langkah 1-5 pada pengujian sebelumnya).

3. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, Correlate,
pilih sub menu Bivariate.

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda
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4. Masukkan semua variabel tersebut ke kotak dialog
Variables.
Correlation Coeficients atau alat hitung koefisien
korelasi, pilih Pearson.
Test of Significance, pilih Two-tailed, untuk uji dua
Sisi.
Flag significant correlations. aktifkan dengan memberi
centang (\)

Klik tombol Options.

" .

Camons b

Variables:
& Promosi D]
& Kecerdasan [X2]
£ vol Penjualan [¥]

wqrrelation Coaficie |

¥ Pearson | Kendall's tau-0 = | Spearman

B Two-tailed & One-tailed |

|af Flag significant correlations
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Pengisian tombol Options:
Pada pilihan Statistics, abaikan.

Aktifkan pilihan Exclude Cases Pairwise.

Klik Continue.
€ Eianate Conelations>

Fio L

& Promosi 1]

& Kecerdasan [X2]
& Vel Penjualan [¥]

relation CoaMcients

¥ Pearson Kendall's tau-o Spearman

Tes=lof Significance
i Twotailed O One-tailed

of Flag significant correlations

L genons =5

[Lox ) (Easte | geset || cancei] | Hep |
Pilih OK
Maka akan menghasilkan output sebagai berikut:
Correlations
Correlations
Promosi Kacardasan Yol Penjualan
Fromosi Paarson Carrelation 1 go0” ﬁ a5
Sig (2-talled) 00s .ono
N 10 10 10
Keeerdasan Pearson Corrzlation a00” 1 mmmp 705
Sig. (2-tailed) .005 023
i} 10 10 10
Vol Penjualan Pearson Carrglation o455 705" 1
Sig (2-talled) poo 023
] 10 10 10

= Corelation is significant at the 0.01 level (2-tailzd)
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailled)

Interpretasi korelasi parsial:

1. Variabel promosi (X;) terhadap volume penjualan (Y)

Besarnya korelasi variabel promosi (X1) adalah 0,945
dengan P-Value (Sig) 0,000 < ¢ (0,05) artinya bahwa
hubungan variabel promosi (X1) terhadap volume penjualan (Y)
sebesar 94,5% menunjukkan hubungannya kedua variabel

tersebut sangat kuat/sangat tinggi.

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda
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2. Variabel kecerdasan (X2) terhadap volume penjualan (Y)
Besarnya korelasi variabel kecerdasan (X2) adalah 0,705
dengan P-Value (Sig) 0,023 < ¢ (0,05) artinya bahwa
hubungan variabel kecerdasan (X,) terhadap volume penjualan
(YY) sebesar 70,5% menunjukkan hubungannya kedua variabel
tersebut kuat/tinggi.

@ Mintarti Indartini & Mutmainah



=

= J
.@5,_.@55%%\\\\\)

R\
BAB
4

REGRESI LINIER BERGANDA

A. Konsep
nalisis Regresi Linier Berganda adalah hubungan
Asecara linear antara dua atau lebih variabel independent
(X1, Xz .... X,) dengan variabel dependent (Y).

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independent dengan variabel dependent apakah masing-masing
variabel independent berhubungan positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependent, apabila nilai variabel
independent mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang
digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = gt bpXg+ b Xot. ...+ bpX,
Keterangan:
Y = Variabel dependent (nilai yang diprediksikan)
Xy dan X, = Variabel independent

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda



a = Konstanta (nilai Y~ apabila X3, X;...X, =0)
= Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun
penurunan)

(e

Contoh:
Berikut adalah data yang digunakan untuk melakukan analisis
regresi linier berganda:
Tabel 4.1 Data Promosi (X1), Kecerdasan (X2)
dan Volume Penjualan (Y)

Nomor Promosi (X1) Kecerdasan (X2) | Volume Penjualan (Y)
1 65 15 75
2 75 80 80
3 80 15 85
4 65 75 75
5 60 75 70
6 75 80 85
7 70 75 80
8 60 70 75
9 55 65 70
10 80 80 90

Langkah-langkahnya adalah:

1. Buka program SPSS.

2. Masukkan data-data diatas dalam SPSS pada Data View
setelah pemberian simbol dan label pada Variabel View
(lihat langkah 1-5 pada pengujian sebelumnya).

TH “Urintbedl | Do) - [ 5955 Seatisscs Darls Edriar
EBe  Edm  Wwew Data  Transioem  Sealie Graghs  UNiies  Effensions  Window  Hew

HE G e = . cEE R EiE 3 e

2 elm e

&
ARIRERAN

Dt View VaTEsie Wiew
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3. Kilik Analyze, pilih Regression, pilih Linier.

Ragorts . i i N .
BRE e . CEBE A elel]
| | Bayasion Stabstics i 3
x| Fm | T b - T

¥ | &5 TS5 Campara Means .
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__ & = 7= et s
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o ™ 5 —a v =

a - ™ omear...

Y & 65 i Pt ) [ cunve Estmatan.

— L3
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R S | EBnanLogisac.

T |
—— N + | pusnomal Legissc
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0| St ¢ |

6 | Huitple Response. v | Bl nonsnaa
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| Campfer Samelas 4 Opbmal Scalng (CATREGE
= 5 sgutatan
- Caray Controt 3

2z B RoOC Curen
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| Direct Marssting *
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4. Masukkan Y di kolom Independent, serta X1 dan X2 di

kolom Dependent

Dependent:

& Promasi [X1]
& Kecerdasan (2]

& Vol Penjualan [Y]

bt [

r Block 1 of 1
Previous |
Independentis):

(et J

& Promosi [X1]

oo [Ene %]

)

|

. WLS Weight

Selection Variable: S
I | (Bule)

Case Labels:
|

|

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda
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5. Klik Statistics, kemudian klik Continue, klik O

K.

Maka akan menghasilkan output Coefficients

berikut:
Coefficients®

Standardized
! |ITSHI jardized Coeflicients Coeflicients
Model td. Error Beta

t

sebagai

Sig

(Constant) 38 787 14.339
Promosi 151 1.060
Kecerdasan -.20, -143

2.705
5324
-719

030

485

a. Dependent Variable: Vol.Penjualan

6. Interpretasi output Coefficients sebagai berikut:

Berdasarkan output Coefficients diatas menunjukkan bahwa
model persamaan regresi linier berganda adalah sebagai

berikut:
Y =38,787 + 0,802X; + (-0,203) X, + e
Y =38,787 + 0,802X; - 0,203X, + ¢
Interpretasi:

o = 38,787 artinya apabila variabel promosi dan
kecerdasan diabaikan maka volume penjualannya rata-
rata sebesar 38,787.

b, = 0,802 artinya apabila variabel promosi (X1) naik 1
maka volume penjualannya akan mengalami kenaikan
sebesar 38,787 dengan asumsi variabel kecerdasan (X2)
diabaikan atau nol.

b, = -0,203 artinya apabila variabel kecerdasan (X2)
turun 1 maka volume penjualannya akan mengalami
penurunan sebesar 0,203 dengan asumsi variabel
promosi (X1) diabaikan atau nol.
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B. Uji Simultan (Uji F)
Selanjutnya melihat pengaruh simultan dari model regresi.
Hasil output terdapat pada tabel atau ouput ANOVA sebagai
berikut:

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square m Sig
1 Regrassion 362.4M 2 181.200 31.632 .000°
Residual 40.099 7 5728
Total 402.500 9

a. Dependent Variable: Vol.penjualan

b. Predictors: (Constant), kecerdasan, Promosi
diketahui p-value (sig.) sebesar 0.000 < alpha 0,05 artinya dapat
disimpulkan bahwa X1 (promosi) dan X2 (kecerdasan) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel Y
(volume penjualan)

C. Uji Parsial (Uji t)

Sedangkan pengaruh parsial dari masing-masing variabel
independent X1 dan X2 (promosi dan kecerdasan) terhadap
variabel dependent Y (volume penjualan) pada tabel atau output
Coeffcients sebagai berikut:

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B std. Error Beta [ /o0 \
1 (Constant) 38.787 14,339 2.705 030
Promos| 802 A51 1.060 5.324 001
kecerdasan 203 .282 -143 -719 A9

a. Dependent Variabla: Vol.penjualan

Analisis ouput tersebut dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara

yaitu:

1. Membandingkan antara P-Value (Sig.) dengan alpha (g).
Hasil analisisnya adalah:

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda



a. Variabel independent X1 (Promosi) memiliki p-value
(sig.) sebesar 0,001 lebih kecil dari alpha (0,05) terhadap
variabel dependent Y (volume penjualan) maka Secara
parsial variabel independent X1 (Promosi) berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependent Y (volume
penjualan).

b. Variabel independent X2 (kecerdasan) memiliki p-value
(sig.) sebesar 0,495 lebih besar dari alpha (0,05)
terhadap variabel dependent Y (volume penjualan).
Secara parsial variabel independent X1 (Promosi) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent Y
(volume penjualan).

2. Membandingkan nilai t ping Masing-masing variabel
dengan nilai t per.
Terlebih dahulu harus mencari besarnya t (he. Apabila
menggunakan alpha (¢)) 0,05 atau 5% dengan df (n-k) dua
sisi maka besarnya t e adalah /2 df(n-k) dan diketahui
besarnya n = 10 dan k = 3 maka besarnya t e adalah :
t tabet =0,05/2 df (10 — 3) = 0,025 df 7 maka t tape = £ 2,365

Tabel 4.2 Tabel t

[Tabel T
TINGKAT SIGNIFIKANSI
duasisi  20% 10%” 2% 1% 0,2% 0,1%
satusisi | 10% 5% ; 1% 0,5%  0,1% 0,05%
1 3,078 6,314 31,821 63,657 318,309 636,619
2 1,886 2,920 6965 9925 22,327 31,599
3 1,638 2,353 4541 5841 10215 12,924
4 1,533 2,132 3,747 4,604 7,173 8,610
5 1,476 2,015 3,365 4,032 5,893 6,869
6 1,440 1,043 3443 3,707 5208 5959
Or————#45—15895 2,998 3,499 4,785 5,408
8 1,397 1,860 2,89 3,355 4501 5,041
9 1,383 1,833 2,821 3250 4,297 4781
10 1372 1,812 2,764 3,169 4,144 4,587
11 1,363 1,796 2,718 3,106 4,025 4,437
12 1,356 1,782 2,681 3,085 3,930 4,318
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Hasil analisisnya adalah:

a. Variabel X1 (promosi) memiliki t niwng Sebesar 5,324
lebih besar dari t 1ahe Sebesar 2,365 maka secara parsial
variabel X1 (promosi) berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependent Y (volume penjualan).

b. variabel X2 (kecerdasan) memiliKi t niwung Sebesar 0,719
lebih kecil dari t ,pe Sebesar 2,365 maka secara parsial
variabel X2 (kecerdasan) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependent Y (volume penjualan).

D. Koefisien Determinasi (R?)

R-square (R?) disebut juga sebagai koefisien determinasi
yang menjelaskan seberapa jauh data dependen dapat
dijelaskan oleh data independen. Item ini merupakan indikator
seberapa besar variabel-variabel independen (bebas) mampu
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen
(tak bebas).

Jika menggunakan regresi linear berganda, maka yang
dibaca adalah Adjusted R-Square. Kenapa begitu? Karena
nilai R-square terpengaruh oleh banyaknya jumlah variabel
independen (bebas). Semakin besar jumlah variabel bebas,
maka nilai R-square akan semakin besar sehingga untuk
mendapatkan nilai sebenarnya, maka dibuatlah suatu faktor
koreksi yakni Adjusted R-Square. Adanya faktor koreksi akan
meminimalisir kelayakan pengaruh penambahan variabel
sehingga dapat dilihat angka murninya. Salah satu cara untuk
melihat kelayakan model regresi linear berganda melalui nilai
koefisien determinasi. Berikut besar koefisien determinasi
R?atau adjusted R?pada regresi linier berganda sebagai
berikut:
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Model Summarf’

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 949° 900 \ .ery 2,393

a. Predictors: (Constant), kecerdasmg‘

h. Dependent Variable: Vol.penjualan

Besarnya koefisien determinasi (R?) pada regresi linier
berganda ditentukan berdasarkan pada besar kecilnya nilai
Adjusted R square.

Interpretasi:

Besarnya koefisien determinasi (R?) yaitu sebesar 0.872
atau sebesar 87,2% artinya variabel prediktor/variabel bebas
(promosi dan kecerdasan) mampu menjelaskan keragaman
terhadap variabel dependent Y (volume penjualan). Sedangkan
12,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel
prediktor/independen yang diteliti.

E. Variabel Dominan

Apabila penelitian hanya terdiri dari 1 variabel
independen, maka tidak perlu mencari variabel mana yang
doniman.

Uji dominan dilakukan untuk mencari variabel bebas
mana yang paling/dominan berpengaruh terhadap variabel
terikat, jika dibandingkan dengan beberapa variabel bebas
lainnya. Untuk mengetahui variabel dominan ini dapat
diketahui dengan melihat nilai Standardized Coefficiens Beta
serta besarnya nilai t hitung yang paling besar bila dibandingkan
dengan variabel bebas yang lainnya.

@ Mintarti Indartini & Mutmainah



Coefficients®

Standardized
Coefficients

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t Sig
1 (Constant) 38.787 14.339 2.705 030
Promosi 802 151\ ™= 4060 5.324 001
Kecerdasan -.203 282 -0,14 -71 495
a. Dependent Variable: Vol.Penjualan ~~—

Hasil analisnya adalah:

1. Variabel bebas yang dominan pengaruhnya terhadap variabel
terikat (volume penjualan) adalah promosi (X1), karena
memiliki nilai Standardized Coefficiens Beta sebesar 1,060
lebih besar daripada variabel kecerdasan (X2) hanya sebesar

-0,143 atau

Nilai t piwng Variabel promosi (X1) sebesar 5,324 lebih besar

dibandingkan t piwung Variabel kecerdasan (X2) hanya sebesar

0,719 saja.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Distribusi Nilai r (Tabel r Product Moment)

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0.997 0.999 27 | 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 |28 | 0.374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 29 | 0.367 0.470 65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 |30 | 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 | 31| 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 | 32| 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 |33 | 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 | 0.632 0.765 | 34 | 0.339 0.436 90 0.207 0.270
11 | 0.602 0.735 | 35| 0.334 0.430 95 0.202 0.263
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13 | 0.553 0.684 |37 | 0.325 0.418 125 0.176 0.230
14 | 0.532 0.661 | 38 | 0.320 0.413 150 0.159 0.210
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194
16 | 0.497 0.623 |40 | 0.312 0.403 200 0.138 0.181
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 | 0.468 0.590 |42 | 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19 | 0.456 0.575 |43 | 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 | 0.444 0.561 |44 | 0.297 0.384 600 0.080 0.105
21| 0.433 0.549 | 45| 0.294 0.380 700 0.074 0.097
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23 | 0.413 0.526 |47 | 0.288 0.372 900 0.065 0.086
24 | 0.404 0.515 |48 | 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25 | 0.396 0.505 |49 | 0.281 0.364

26 | 0.388 0.496 50 | 0.279 0.361
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Lampiran 2 Distribusi Tabel t

dua sisi 20% 10% 5% 2% 1% 0,2% 0,1%
satu sisi 10% 5% 2,5% 1% 0,5% 0,1% 0,05%
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 318,309 636,619
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 31,599
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215 12,924
“ 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408
a 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922
19 1,328 1,729 2,003 2,539 2,861 3,579 3,883
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408 3,674
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 3,375 3,633
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 3,365 3,622
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 3,356 3,611
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 3,348 3,601
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 3,340 3,591
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 3,333 3,582
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 3,326 3,574
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 3,319 3,566
39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 2,313 3,558
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,307 3,551
41 1,302 1,683 2,020 2,421 2,701 3,301 3,544
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 3,296 3,538
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 3,291 3,532
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 3,286 3,526
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 3,281 3,520
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 3,277 3,515
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 3,273 3,510
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 3,269 3,505
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 3,265 3,500
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50
51
52
53

55
56
57
58
59
60
61
62
63

65
66
67
68
69
70
ral
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83

85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100

1,299
1,298
1,298
1,298
1,297
1,297
1,297
1,297
1,296
1,296
1,296
1,296
1,295
1,295
1,295
1,295
1,295
1,294
1,294
1,294
1,294
1,294
1,293
1,293
1,293
1,293
1,293
1,293
1,292
1,292
1,292
1,292
1,292
1,292
1,292
1,292
1,291
1,291
1,291
1,291
1,291
1,291
1,291
1,291
1,291
1,291
1,290
1,290
1,290
1,290
1,290

1,676
1,675
1,675
1,674
1,674
1,673
1,673
1,672
1,672
1,671
1,671
1,670
1,670
1,669
1,669
1,669
1,668
1,668
1,668
1,667
1,667
1,667
1,666
1,666
1,666
1,665
1,665
1,665
1,665
1,664
1,664
1,664
1,664
1,663
1,663
1,663
1,663
1,663
1,662
1,662
1,662
1,662
1,662
1,661
1,661
1,661
1,661
1,661
1,661
1,660
1,660

2,009
2,008
2,007
2,006
2,005
2,004
2,003
2,002
2,002
2,001
2,000
2,000
1,999
1,998
1,998
1,997
1,997
1,996
1,995
1,995
1,994
1,994
1,993
1,993
1,993
1,992
1,992
1,991
1,991
1,990
1,990
1,990
1,989
1,989
1,989
1,988
1,988
1,988
1,987
1,987
1,987
1,986
1,986
1,986
1,986
1,985
1,985
1,985
1,984
1,984
1,984

2,403
2,402
2,400
2,399
2,397
2,396
2,395
2,394
2,392
2,391
2,390
2,389
2,388
2,387
2,386
2,385
2,384
2,383
2,382
2,382
2,381
2,380
2,379
2,379
2,378
2,377
2,376
2,376
2,375
2,374
2,374
2,373
2,373
2,372
2,372
2,371
2,370
2,370
2,369
2,369
2,368
2,368
2,368
2,367
2,367
2,366
2,366
2,365
2,365
2,365
2,364

2,678
2,676
2,674
2,672
2,670
2,668
2,667
2,665
2,663
2,662
2,660
2,659
2,657
2,656
2,655
2,654
2,652
2,651
2,650
2,649
2,648
2,647
2,646
2,645
2,644
2,643
2,642
2,641
2,640
2,640
2,639
2,638
2,637
2,636
2,636
2,635
2,634
2,634
2,633
2,632
2,632
2,631
2,630
2,630
2,629
2,629
2,628
2,627
2,627
2,626
2,626

3,261
3,258
3,255
3,251
3,248
3,245
3,242
3,239
3,237
3,234
3,232
3,229
3,227
3,225
3,223
3,220
3,218
3,216
3,214
3,213
3,211
3,209
3,207
3,206
3,204
3,202
3,201
3,199
3,198
3,197
3,195
3,194
3,193
3,191
3,190
3,189
3,188
3,187
3,185
3,184
3,183
3,182
3,181
3,180
3,179
3,178
3,177
3,176
3,175
3,175
3,174

3,496
3,492
3,488
3,484
3,480
3,476
3,473
3,470
3,466
3,463
3,460
3,457
3,454
3,452
3,449
3,447
3,444
3,442
3,439
3,437
3,435
3,433
3,431
3,429
3,427
3,425
3,423
3,421
3,420
3,418
3,416
3,415
3,413
3,412
3,410
3,409
3,407
3,406
3,405
3,403
3,402
3,401
3,399
3,398
3,397
3,396
3,395
3,394
3,393
3,392
3,390
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Lampiran 3 Durbin Watson (DW)

Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5
n dL s dL (18] dL dur dL duy dL au
6 06102 14002
T 0699 1.3564 1.
B 0.7629 1.3324 1.
9 08243 13199 1.
(u} 08791 13197 1. 0.2427 28217
11 1.3241 1. 0.3155 26446
12 1.3314 1.
13 1.3404 1.
4 13503 1.
15 13605 1.
16 13709 1.
T 1.3812 1.
I8 1.3913 1.
19 14012 1.
0 1.4107 1.
21 14200 1. |
2 1 4289 1. L
23 1.4375 1. L.
24 1.4458 1. 1.
25 1.4537 1. L.
26 14614 1. 1. L.
27 1 4688 1. 1. 1.7
28 1.4759 1. 1. L.
29 1.4828 1. 1. L.
30 1 4894 1. 1. 1
3 1.4957 1. 1. L.
32 15019 1 1. 1.7
i3 15078 1. L. L.
34 1.5136 1. 1. L6519 L.
35 15191 1. 1. 1.6528 1
36 1.5245 1. 1. 1.6539 L.
37 1.5297 1. 1. 16550 1.7
38 1.5348 1. L. 1.6563 L.
39 1.539%6 1. 1. 16575 L.
4n 1 5444 1. 1. 16580 1
41 1.5490 1. L. 1.6603 L.
42 1.5534 1. 1. L&61T 1.7
43 15577 1. L. 16632 L.
44 15619 1. 1. 16647 L.
A5 1. 5660 1. 1. 16662 1.7
46 LAT00 1. L. 1
47 1.5739 1. 1. L.
AR 15776 1.6231 1 4064 1
49 1.5813 1.6257 1.4136 L.
0 15849 16283 14206 L.
51 15884 1.6309 1.4273 L.
5z 15917 1.6334 1.4339 L.
53 1.5951 16359 14402 L.
54 1.5983 1.6383 143464 L.
55 L6014 16406 1.4523 L.
36 L6045 1.6430 1.4581 L.
57 1.6075 1.6452 1.4637 L.
58 16105 1.6475 14692 L.
59 16134 1.6497 1.4745 14385 17266
a0 16162 1.6518 1.4797 1.7274
al 16189 1.6540 1. 4847 1.7281
62z 16216 L6561 L4589 1.728%8
B3 1.6243 16581 1.4943 17296
G4 16268 1.6601 1. 4990 1.7303
a3 1.6294 1.6621 1.5035 1.7311
66 1L631E 1.6640 L5307 L7319
7 1.6343 16660 1.5122 1.7327
68 16367 1.6678 15164 1.7335
aa 1 63590 1.6697 1 5205 1.7343
T 1.6413 15542 1.6715 1.5245 1.7351
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n dL dL du dL
71 1.5865 1. 1.5577 1.6733 1.5284 1. L. 1
72 1.5895 1. 1.5611 1.6751 1.5323 1.5 L. 1.7
73 1.5924 1. 1.5645 167 1.5360 1.5 L. 1.7
1.5953 1. 1.5677 16785 1.5397 1. L. 1.7694
1.5981 1. 1.57 16802 1.5432 1. L. 1.769%
16009 1. 1.5740 | 1.6819 | 1.5467 1. L.
1.6036 1. 1.5771 16835 1.5502 1. 1

78 1.6063 1. 1.5801 1.6851 15535 1. L.

79 1.6089 1. 1.5830 | 1.6867 1.5568 1.5 L.

0 16114 1. 1.5859 | 1.6882 15600 1. L.

&1 1.6139 1. 1.5888 L689% 1.5632 1. L.

82 1.6164 1. 1.5915 16913 1.5663 1. L.

&3 1.6188 1. 1.5942 1.6928 1.5693 1. L.

&4 1.6212 1. 1.5969 | 1.6942 1.5723 1. L.

85 1.6235 1.67 1.5995 1.6857 15752 1. L.

86 1.6258 1.67 1.6021 16971 15780 1. L.

7 1.6280 1. 1.6046 | 16985 15808 1. 1

&8 1.6302 1. 1.6071 16999 | 1.5836 1. 1.7

%9 1.6324 1.67 1.6095 17013 1.5863 1. 1.7

90 1.6345 1.67 16019 | 17026 | 15889 1. L.

o1 1.6366 1. 1.6143 L7040 | 15915 1. L.

o2 1.6387 1. 1.6166 | 1.7053 1.5941 1. L.

93 1.6407 1. 1.6188 17066 | 1.5966 1. L.
a4 1.6427 1. 1.6211 1.7078 15991 1. L.
a5 1.6447 1. 1.6233 1.7091 16015 1. L.

96 1.6466 1. 1.6254 1.7103 1.6039 1. L.

7 1.6485 1. 1.6275 17116 | 1.6063 1. 1

o8 1.6504 1. 1.6296 | 17128 1.6086 1. L.

o9 1.6522 1. 1.6317 17140 | 1.6108 1. L.

100 1.6540 1. 1.6337 1.7152 1.6131 1. L.

101 1.6558 1. 1.6357 17163 1.6153 1. L.

102 L6576 1. 16376 | 1717 16174 1. L.

103 1.6593 1. 1.6396 | 1 1.6196 1. L.

104 16610 1. 1.6415 1 1.6217 1. L.

105 1.6627 1.7 1.6433 1 1.6237 1. L.

106 1.6644 1.7 1.6452 1 1.6258 1. L.

107 16660 1.7 1.6470 [ 1 1. 1. L.

108 16676 1 1.6488 1 1.6297 1. 1

109 1.6692 1.7 1.6505 1 1.6317 1. 1.7

110 1.6708 1.7 1.6523 1 1.6336 1. L.

111 1.6723 1.7 16540 | 1 1.6355 1. L.

12 1.6738 1.7 1.6557 1 1.6373 1. L.

113 1.6753 1. 1.6574 1 1.6391 1. L.

114 1.6768 1. 1.6590 | 1 1.6410 1. L.

115 1.6783 1. 1.6606 | 1 1.6427 1. L.

116 1.6797 1. 1.6622 1 1.6445 1. L.

17 1.6812 1. 1.6638 1 1.6462 1. L.

18 1.6826 1 1.6653 1 1.6479 1. 1

119 1.6839 1. 16669 [ 1 1.6496 1. L.

120 1.6853 1. 1.6684 1 1.6513 1. L.

121 1.6867 1. 1.6699 | 1 1.6529 1. L.

122 16830 1. 1.6714 1 1.6545 1. L.

123 1.6893 1. 1.6728 1 1.6561 1. L.

124 16806 1. 1.6743 1 16577 1. L.

125 16819 1. 1.6757 1 1.6592 1. L.

126 1.6832 1. 1.677 1 16608 1. L.

127 1.6944 1.7 1.6785 1 1.6623 1. L.

128 16957 1. 1.6798 1 16638 1. L.

129 1.6969 1. 1.6812 1 1.6653 1. L.

130 1.6981 1.7 1.6825 1 16667 1. L.

131 1.68993 1.7 1.6838 1 16682 1.6523 17780 6363
132 1.7 1. 1.6851 1 16696 1.6539 | 17786 LGIR0
133 1 1. 1.6864 1 L6710 1.6554 1.7791 6397
134 1. 1.7 1.6877 1 1.6724 16569 | 1.7797
135 1.7 1.6889 | 1 16738 1.6584 1.7802
136 1.7051 1.7347 1.6902 1 16751 1.6599 | 1.7808
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Tabel Durbin-Watson {DW), a = 5%

k=6 k k=9 k=10

n dL du dL du dL du dL du
11 02025

12 02681 31494

13 03278 29851 01469 32658

14 03B 2.8477 020401 3111z 01273

15 04471 2.727T0 02509 29T7RT 01753 w1113 34382
16 05022 2.6241 03043 Z.R601 L2221 01548 33039
17 0.5542 2.5366 03564 27569 02718 D197E 31840
18 0LE030 24612 D407 26675 03208 02441 30735
19 L6487 2.3960 04557 2SR 03689 D251 29740
0 0GRS 2.3394 05022 25208 04156 03357 2 ERS4
21 07315 22899 05465 24605 04606 D 3B04 2. B059
22 07690 2. 2465 D588 24072 05036 DA236 27345
23 08041 2.2082 DLG2ED 23590 05448 D.A4654 26704
4 08371 2.1743 23177 0S840 0.5055 26126
25 D.EB6R0 2.1441 22801 06213 5440 25604
i} 08972 2nmn DGS6E D.5B0E 25132
27 09246 2.0931 0LGR06 D615 24703
I8 09505 20715 07227 D.6495 24312
29 09750 2.0520 08263 07532 D6ELS 23956
30 09982 2.0343 D8535 07822 0.7120 23631
31 1.0201 20183 LTS 0_B098 07412 23332
iz 10409 2.0038 09040 08361 . TEM0 23058
i3 1.0607 1.9906. 09274 08612 0D.7955 22806
34 1.0794 1.9785 09497 08851 DA 232574
s 1.0974 1.9674 09710 09079 D.B452 232359
36 11144 19573 09913 09297 (LR 2 22159
7 11307 1.9480 L0107 09505 [ 21975
38 11463 1.9394 1.0292 09705 DILLE 21803
39 11612 1.9315 1L.0469 L9895 09322 21644
40 11754 1.9243 10639 1.0078 09517 21495
41 11891 19175 10802 1.0254 09705 21356
42 1.2022 19113 L0958 1.0422 DFERS 21226
43 1.2148 1.9055 L1108 1.0584 1.OD5SE 21105
4 1.2269 1.9002 1.1252 1.0739 1.0225 20991
45 1.2385 1.8952 1.1391 1.O889 10385 ZORRS
46 1.2497 18906 1.1524 11033 10539 20783
47 1.2605 1.8863 1.1653 L1IT1 LOGET 20689
48 12709 1.8265 13245 1.8823 1776 11305 10831 208600
49 1.2809 1.8242 12355 1.8785 L. 189%: 11434 ] 20516
50 1. 2906 1.8220: 12461 18750 1.2011 11558 L1z 20437
51 13000 18201 12563 18718 1212 11678 1.1231 20362
52 1.3090 18183 12662 1.8687 1.2230 1.1355 20291
53 13177 1.8166 13758 1.8659 1.2334 1.1476 20224
54 13262 1.8151 12851 1.8632 1.2435 1.1592 Zolal
55 1.3344 18137 12940 1.8607 1.2532 11705 Zonol
56 1.3424 18124 13027 1.8584 1.2626 L1814 20044
57 1.3501 18112 13111 1.8562 2718 L1920 1.9990
58 1.3576 L2101 13193 1.8542 12806 12022 19938
59 1.3648 1. 8091 13272 1.8523 1.2892 1.2122 1 9889
&0 13719 1. 8082 13349 1.8505 1.2976 1.2218 1. 9843
al 13787 1.8073 13424 1.8488 13057 1.2312 19798
62 1.3854 1. 806 13497 1.8472 1.3136 1.2403 19756
63 13918 1. 8058 13567 1.8457 1.3212 12492 19716
G4 1.3981 1.8052 13636 1.8443 13287 1.2578 19678
G35 1.4043 180446 13703 18430 1.3359 1.2661 19641
&6 14102 18041 13768 18418 1.3429 1.2742 1. 9606
a7 L4160 1. 8036 13831 18406 1.3498 1.2822 19572
68 14217 1.8032 13893 1.8395 1.3565 [ ] 1.9540
a9 14272 1. 8028 13953 1.8385 13630 18751 1.2974 19510
70 1.4326 1.8025 L4012 1.8375 1.3693 1.8735 13047 19481
71 1.4379 18021 14069 18366 3755 1LET2O 13118 1.9452
72 14430 12019 14125 1.8358 1.3815 LETOMG 13188 1.9426
73 1. 44380 18016 14179 1.8350 1.3874 1RGO 1.3256 1.9400
74 1.4529 18014 14232 1.8343 1.3932 LBG6TS 1.3628 1.9024 1.3322 19375
75 14577 18013 1.8336 13988 1L.B66T 1.3688 19006 1.3386 1.9352
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Tabel Durbin-Watson {DW), a = 5%

k=6 k=38 k=9 k=10
dL du dau dL 4 dL dL au
1.4623 1.8011 18330 1.4043 18655 1.3747 1. 1.3449 1.9329
L4669 18010 1.8324 1.40%6 1. B644 1.3805 1. 1.3511 1.9307
1.4714 1.8009 18318 1.4148 18634 1.3861 1. 1.3571 1.9286
1.4757 1.8009 1.8313 14199 18624 1.3916 1. 1.3630
L4800 1.8008 12308 1.4250 1BE14 1.3970 1. 1.3687
1. 4842 18008 1. 8303 1. 4298 1 8605 1.4022 1. 1.3743
14883 1.8008 18299 1. 4346 1 8596 14074 L. 13798
1.4923 1.8008 1.8295 1.4393 1 8588 14124 L. 1.3852
14962 1.8008 1.8291 1.4439 1 8580 14173 L. 13905
15000 18009 18288 14484 18573 1.4221 L. 1.3956
1.5038 18010 18285 1.4528 1 8566 14268 L. 14007
1.507 18010 1.8282 1.4571 1.8559 14315 1. L4056
15111 1.8011 1.8279 14613 1. L. L4104
1.5147 1.8012 s 1.8277 1.4654 L L. 1.4152
L5181 1.8014 L. 1.8275 14695 L L. 14198
1.5215 1.8015 L. 1.8273 1.4735 [ 1. 1.4244
1.5249 1.8016 1. 1.8271 1.4774 [ 1. 1.4288
1.5282 1.8018 1. 1.8269 1.4812 [ 1. 1.4332
1.5314 1.BO19 1. 122638 14849 1. 1. 1.4375 1.0042
1.5346 1.8021 1.5 1 8266 | ARE6 1. 1. L4417 19031
1.5377 1.8023 1.5 18265 1.4922 1. 1. 14458 1.9021
1.5407 1.8025 1. 18264 1. 4958 L 1.
1.5437 1.8027 1.5 18263 1.4993 L 1.
1.5467 1.8029 1. 18263 1.5027 L 1.
1.5496 1.8031 1. 1.8262 1. 50460 1. L.
1.5524 1.8033 1.5 18261 15043 1. L.
1.5552 1.8035 1. 18261 15126 1. L.
1.5580 1.8037 1. 18261 15158 L 1.
L.5607 1.8040 1. 183261 L5189 1.4 L.
1.5634 1.8042 1. 1.8261 1.5220 L. 1.
106 L5660 1.8044 1. 1.8261 1.5250 L. 1.
107 L5636 1.8047 1. 1.8261 1.5280 L. 1.
108 1.5711 1.8049 1. 1.8261 1.5310 L. 1.
1o 1.5736 1.8052 1. 1.8261 1.5338 1 1.
110 15761 1.8054 1 1. 8262 1. 5367 1 1.
111 1.5785 1.8057 1. 1.8262 1.5395 LS 1.
112 15809 18060 1. 18263 1.5422 1.5 L.
113 1.5832 1.8062 1. 18264 1.5449 1.5 L.
114 1.5855 1.8065 1. 18264 1.5476 1. 1.8
115 1.5878 1.8068 1. 18265 1.5502 L. 1.
116 15901 18070 1 18266 1.5528 L5 1.
117 1.5923 1.8073 1 18267 1.5554 1.5 1.
118 1.5945 18076 1. 182638 15579 L. 1.
1w L5966 1.8079 1. 13269 1.5603 L. L.
120 1.5987 1.8082 1. 1.8270 1.5628 L. 1.
121 16008 1.8084 1.5 1.8271 1.5652 L. 1.
122 16029 1.8087 L. 1.8272 1.5675 L. 1.
123 L6049 18090 1.5 1.8273 L5699 1 1.
124 160G 1.8093 1 1.8274 1.5722 1 1.
125 1 60T 1. 1 1.8276 15744 1 1.
126 L6108 1. 1.5 1.8277 L5767 1. 1.
127 1.6127 1. 1. 1.8278 L5789 1. 18639
128 L6146 1. 1.5 L8280 15811 1. 18638
129 L6165 1. 1. 1.8281 1.5832 1. 18636
130 16184 1. 1. 1.8282 1.5853 1. 1.8634
131 1.6202 1. 1. 1.8284 15874 1. 18633
132 1.6220 1. 1. 18285 1. 5895 1. 18631
133 1.6238 1. L. 1.8287 1.5915 1 L.B630
134 1.6255 1. L. 13288 1.5935 L. 1.8629
135 1.627 1. lLell4 183290 1.5955 1 1.8627
136 1.6289 1. 1.6133 1.8292 1.5974 L. L8626
137 L6306 1. 1.6151 1.8293 1.5994 L. 18625
138 16323 1. Lalaa 1.8295 L6013 1. 1.8624
139 1. 6340 1. 16186 1.8297 1. 6031 1 1. 8623
140 16356 1. 1.6204 1.82938 16050 1. 1.8622
141 16372 1. 1.6221 L8300 1. 6IMGE 1.8459 1.5915 18621

ANALISIS DATA KUANTITATIF
Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda

©



